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ABSTRAK

Melihat pentingnya fungsi dari suatu jembatan, maka pemeliharaan jembatan 

harus diperhatikan untuk mempertahankan kinerja jembatan. Oleh sebab itu perlu 

dikembangkan Sistem Manajemen Jembatan ( Bridge Management System ) untuk 

mendukung pemeriksaan,pemeliharaan dan rehabilitasi jembatan agar kinerja 

jembatan dapat dipertahankan semaksimal mungkin.
Salah satu komponen Sistem Manajemen Jembatan yang penting adalah 

Model Deteriorasi yang dapat memberi gambaran tentang penurunan kondisi yang 

terjadi pada jembatan. Dalam penelitian ini, model deteriorasi dikembangkan 

berdasarkan nilai kondisi yang diperoleh dari pemeriksaan kondisi jembatan. 

Permodelan yang diambil berupa permodelan Fault Tree yang mempertimbangkan 

kerusakan komponen jembatan ( lantai kendaraan, struktur atas dan struktur bawah 

jembatan ) disertai pengaruh lingkungannya.

Subjek penelitian adalah Jembatan Ogan I dan Ogan 11 Kertapati Paiembang. 

Hasil penelitian ini menunjukkan permodelan deteriorasi yang menggambarkan 

penurunan kondisi Jembatan Ogan I dan Ogan II. Sehingga dapat terlihat kondisi 

jembatan saat ini serta dapat juga diketahui jenis penanganan yang harus 

dilaksanakan agar kinerja jembatan tetap optimal.

Kata kunci; jembatan, nilai kondisi, model deteriorasi



ABSTRACT

Seeing the importance of the function of a bridge, the maintenance of the 
bridge must be considered to maintain the performance of the bridge. Therefore 
necessary to develop Sistem Manajemen Jembatan (Bridge Management System) to 
support the inspection, maintenance and rehabilitation of bridges for bridge 
performance can be maintained as closely as possible.

One component of the Bridge Management System which is important 
Deterioration models that can provide information on the deterioration that occurred 
on the bridge. In this study, deterioration model was developed based on the value 
obtained from the condition of the bridge condition inspection. Modelling the Fault 
Tree taken the form of modeling that takes into account damage to bridge 
components (vehicle floor, the structure above and below the bridge structure) along 
with the influence of environment.

Subjects were Ogan Bridge I and II Kertapati Ogan Palembang. The results 
showed that describes the deterioration modeling bridge deterioration Ogan I and II. 
So it can be seen today and the condition of the bridge may also note the type of 
treatment that should be implemented for optimal performance fixed bridge.

Keywords: bridges, the condition, deterioration model
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BAB I
PKNDAHULUAN

Latar Belakang
Sistem infrastruktur seperti jembatan dan struktur jalan adalah kunci dari 

transportasi (Sukuwan dan Hadikusumo,2010). Jembatan dapat dikatakan

1.1.

jaringan
sebagai salah satu peralatan yang tertua di dalam peradaban manusia. Jembatan dapat 

didefinisikan sebagai suatu struktur yang memungkinkan rute transportasi yang

melintasi sungai, danau, jalan kereta api dan lain-lain (Manu,1995). Perkembangan 

ekonomi suatu negara sangat tergantung pada ketersediaan infrastruktur, termasuk 

jembatan. Melihat pentingnya fungsi dari suatu jembatan, maka pemeliharaan 

jembatan harus diperhatikan untuk mempertahankan kinerja jembatan.

Pemeriksaan jembatan adalah salah satu komponen yang paling penting 

dalam sistem informasi manajemen jembatan, karena terdapat hubungan antara 

kondisi jembatan dengan rencana pemeliharaan atau peningkatan jembatan dalam 

waktu mendatang. Untuk mempertahankan kinerja jembatan semaksimal mungkin,

diadakan pemantauan dan evaluasi yang menentukan strategi pemeliharaan dan 

perbaikan kondisi jembatan. Bina Marga sebagai pengelola dari prasarana 

transportasi jalan telah menerapkan sistem manajemen jembatan yang berfungsi 

untuk membuat rencana kegiatan jembatan, pelaksanaan dan pemantauan 

kebijaksanaan secara menyeluruh. Basis data yang selama ini digunakan adalah BMS 

(Bridge Management System) 1992, dimana kegiatan utama dari sistem ini adalah 

pemeriksaan, pemeliharaan dan rehabilitasi jembatan.

Jembatan yang dijadikan objek penelitian adalah Jembatan Ogan 1 dan Ogan 

II Kertapati Palembang. Jembatan ini dipilih karena memiliki lalu lintas yang padat 

sehingga memerlukan penanganan yang lebih dari pemerintah.

1.2 Perumusan Masalah

Bagaimana menilai kondisi jembatan sehingga dapat menentukan model 

deteriorasi antar komponen jembatan. Sehingga dapat menganalisa 

deteriorasi jembatan yang tepat.
penangan

1



Tujuan Penulisan
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisa model deteriorasi antar 

Ogan I dan Ogan II menggunakan Permodelan Fauh i ree

1.3

komponen Jembatan
berdasarkan BMS (Bridge Management System.) Bina Marga. Sehingga dapat

menentukan penanganan jembatan yang tepat untuk mempertahankan kinerja

jembatan.

1.4 Ruang Lingkup

1.4.1. Ruang Lingkup Wilayah
Ruang lingkup wilayah pada daerah penelitian adalah Jembatan Ogan I dan 

Ogan II Kertapati. Palembang.

1.4.2. Ruang Lingkup Penulisan
Penelitian difokuskan pada penilaian kondisi Jembatan Ogan I dan Ogan 11,

dengan cara:
a. Mengamati secara visual berdasarkan data primer dan sekunder.

b. Mengidentifikasi jenis kerusakan jembatan.

c. Menganalisa jenis kerusakan jembatan.

d. Mengevaluasi kerusakan jembatan.

e. Menentukan model deteriorasi jembatan.

Rencaua Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan laporan Tugas Akhir ini disusun menjadi 5 bab 

dengan uraian sebagai berikut:

a. Bab I. Pendahuluan

1.5

Pembahasan mengenai latar belakang, maksud dan tujuan, ruang lingkup, 
dan sistematika penulisan laporan tugas akhir, 

b. Bab II. Tinjauan Pustaka

Pembahasan mengenai landasan teori mengenai fungsi bagian- 

bagian jembatan dan penilaian kondisi jembatan serta penanganan yang 

diperlukan untuk mengoptimalkan kondisi jembatan.

umum

c. Bab III. Metodelogi Penelitian

Pembahasan mengenai langkah-langkah dan metode 

dalam menganalisa kondisi jembatan.
yang digunakan



3

d. Bah IV. Pembahasan
Pembahasan mengenai uambaran umum dan analisa kondisi jembatan.

e. Bah V. Penutup

Berisi kesimpulan dan saran-saran dari hasil anaiisis kondisi Jembatan 

Ogan 1 dan Ogan 11 Kertapati Palembang.
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